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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara siklus menstruasi dan
kecemasan dengan performa fisik pada atlet pencak silat.. Penelitian ini menggunakan
desain korelasional dengan sampel 30 atlet pencak silat. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner gangguan menstruasi (MEDI-Q) untuk mengukur gangguan menstruasi,
kuesioner Competitive State Anxiety Inventory-2 dan untuk mengukur kecemasan, dan tes
kondisi fisik. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson untuk hubungan bivariat
dan uji korelasi berganda untuk menguji hubungan kedua variabel independen terhadap
kondisi fisik. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa baik gangguan menstruasi
(p = 0,259) maupun kecemasan (p = 0,802) dan uji korelasi berganda dengan nilai Sig. F
Change sebesar 0,529 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa analisis korelasi berganda
secara keseluruhan tidak signifikan secara statistik, tidak adanya hubungan secara
signifikan dengan performa fisik. Simpulan, Penelitian ini menawarkan perspektif baru
dalam memahami kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi performa fisik atlet
pencak silat.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between the menstrual cycle and anxiety
with physical performance in pencak silat athletes. This study used a correlational design
with a sample of 30 pencak silat athletes. Data were collected using the Menstrual
Disturbance Questionnaire (MEDI-Q) to measure menstrual disorders, the Competitive
State Anxiety Inventory-2 questionnaire to measure anxiety, and a physical condition test.
Data analysis used the Pearson correlation test for bivariate relationships and multiple
correlation tests to examine the relationship between the two independent variables and
physical condition. The results of the Pearson correlation test showed that both menstrual
disorders (p = 0.259) and anxiety (p = 0.802) had a significant effect. The multiple
correlation test showed a Sig. FF Change value of 0.529 (p > 0.05), indicating that the
overall multiple correlation analysis was not statistically significant, with no significant
relationship with physical performance. In conclusion, this study offers a new perspective
in understanding the complexity of factors influencing the physical performance of
pencak silat athletes.

Keywords: Menstrual Cycle; Anxiety; Physical Performance,; Athletes

PENDAHULUAN

Setelah bertahun-tahun berjuang, olahraga wanita kini mengalami kemajuan
pesat di seluruh dunia. Hal ini ditandai dengan meningkatnya partisipasi wanita dalam
berbagai kegiatan olahraga, baik di tingkat amatir maupun professional (Fink, 2015),
terutama dalam cabang olahraga tari dan sepak bola yang didominasi oleh atlet wanita
muda (Zhong, 2024). Kemajuan signifikan juga terlihat pada ajang olahraga elit, seperti
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Olimpiade Tokyo 2020 yang mencatatkan rekor partisipasi perempuan sebesar 49%,
meningkat dari 45% pada Olimpiade Rio 2016 dan 41% pada Olimpiade PyeongChang
2018 (Internastional Olympic Committee, 2021). Meskipun sebuah penelitian terbaru
mengungkapkan bahwa hanya 6% dari penelitian di bidang olahraga dan ilmu latihan
yang secara eksklusif melibatkan peserta perempuan (Cowley et al., 2021), telah terjadi
peningkatan yang menggembirakan dalam publikasi ilmiah terkait dampak siklus
menstruasi pada atlet, yaitu kali delapan kali lipat selama satu dekade terakhir
(Hirschberg, 2022). Berdasarkan data-data tersebut, dapat disimpulkan bahwa dunia
olahraga semakin inklusif terhadap partisipasi wanita, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya perhatian terhadap penelitian terkait siklus menstruasi pada atlet Wanita.

Elemen fisiologi yang unik pada wanita, seperti konsentrasi hormon seks wanita
di berbagai fase siklus menstruasi atau menstrual cycle (MC), menjadi pertimbangan
penting untuk mengoptimalkan kinerja dan menjaga kesehatan atlet wanita. Menstruasi
merupakan proses peluruhan lapisan rahim yang terjadi secara teratur dan berulang
sebagai respon terhadap interaksi hormon yang diproduksi oleh hipotalamus, kelenjar
pituitari, dan ovarium (Reed & Carr, 2018). Siklus menstruasi terdiri dari serangkaian
peristiwa yang mempersiapkan rahim untuk potensi kehamilan, dan siklus yang terjadi
secara teratur dengan durasi antara 21 hingga 35 hari didefinisikan sebagai eumenorea
(Carmichael et al., 2021). Dalam MC eumenorea, dua fase utama yang berbeda, yaitu fase
folikuler dan terdapat luteal, yang terbentuk pada saat terjadinya menstruasi, pematangan
folikel, ovulasi, dan pembentukan korpus luteum (Reed & Carr, 2018). Lebih lanjut, Reed
& Carr (2018) mengatakan bahwa, Fase luteal dari siklus relatif konstan pada semua
wanita, dengan durasi 14 hari. Variabilitas panjang siklus biasanya berasal dari berbagai
panjang fase folikular siklus, yang dapat berkisar dari 10 hingga 16 hari. Berdasarkan
pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mendalam tentang siklus
menstruasi dan fase-fasenya sangat penting dalam menunjang kinerja atlet wanita,
mengingat setiap fase memiliki karakteristik dan durasi yang berbeda-beda yang dapat
mempengaruhi kondisi fisiologis mereka.

Disisi lain, kondisi fisik merupakan keadaan tubuh seseorang yang
mencerminkan tingkat kemampuan fungsional untuk melakukan aktivitas fisik secara
efisien dan efektif tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan (Bompa & Buzzichelli,
2019). Secara spesifik, hal ini mencakup serangkaian komponen biomotor yang saling
terintegrasi, termasuk kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelentukan, dan koordinasi
(Suchomel et al., 2018). Sementara itu, dalam perspektif olahraga prestasi, kondisi fisik
didefinisikan sebagai landasan fundamental yang menentukan kemampuan atlet untuk
menjalankan program latihan dan mencapai performa optimal dalam kompetisi
(Granacher et al., 2016). Lebih lanjut, kondisi fisik seorang atlet mencakup beberapa
komponen kunci yang penting untuk kinerja optimal dalam olahraga, di antaranya daya
tahan, kekuatan, kecepatan, fleksibilitas, koordinasi, dan kelincahan (Rizki, 2018; Milana
et al., 2022; Raul et al., 2023). Perlu diketahui bahwa kondisi fisik atlet dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal dan internal. Pertama, faktor lingkungan seperti suhu ekstrim
(panas dan dingin) dapat berdampak signifikan pada kinerja, karena mekanisme
termoregulasi tubuh ditantang dalam kondisi ini, yang berpotensi menyebabkan
penurunan daya tahan dan kelelahan fungsional (Kobelkova et al., 2022). Kedua, nutrisi
yang tepat sangat penting untuk menjaga kebugaran fisik (You & Gao, 2016). Selain itu,
asupan cairan yang cukup juga memegang peranan vital, mengingat dehidrasi dapat
berdampak negatif pada kinerja dan kesehatan, sehingga atlet memerlukan strategi hidrasi
khusus untuk mengisi kembali elektrolit yang hilang selama aktivitas intens (Vega-Pérez
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et al., 2016), dan terakhir, fluktuasi hormon seperti siklus menstruasi yang melibatkan
perubahan signifikan dalam kadar estrogen dan progesteron juga turut memengaruhi
metrik kebugaran fisik seperti VO2max dan ambang nyeri (Paula et al., 2023).

Sementara itu, banyak penelitian telah dilakukan untuk memahami bagaimana
ketegangan dan kecemasan dapat mempengaruhi performa olahraga, baik dalam praktik
maupun dalam suasana kompetitif (Ford et al., 2017). Ketegangan atau yang lebih dikenal
dengan istilah stress merupakan suatu tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam
diri seseorang (Nicholls, 2017). Stres adalah suatu ketegangan emosional yang
berpengaruh terhadap proses-proses psikologis maupun proses fisiologis (Green &
Palmer, 2018). Dalam olahraga kompetitif, stress diperlukan, tetapi stres dalam batas-
batas yang normal. Tujuannya adalah agar atlet secara psikis siap untuk menghadapi
pertandingan (Hidayat, 2023). Lebih lanjut, Hidayat (2023), mengatakan bahwa
ketegangan yang harus ada dalam diri atlet menjelang pertandingan adalah arousal, yang
berfungsi sebagai kesiapan mental dalam menghadapi pertandingan. Sementara itu,
kecemasan merupakan keadaan emosi yang negative disertai perasaan tegang, cemas, dan
ketakutan yang dihubungkan dengan aktivasi atau arousal pada tubuh (Zhang et al., 2018).
Kecemasan saat berolahraga mengacu pada perasaan gugup dan cemas sebelum
kompetisi atau ujian, khawatir tentang apakah kinerja seseorang memenuhi harapan, takut
gagal atau dievaluasi oleh orang lain (Zheng et al., 2024). Berdasarkan beberapa
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ketegangan (stress), arousal, dan
kecemasan merupakan kondisi psikologis yang saling berkaitan dalam olahraga
kompetitif, di mana stress merupakan tekanan yang mempengaruhi proses psikologis dan
fisiologis, arousal berfungsi sebagai dorongan positif untuk kesiapan mental optimal,
sedangkan kecemasan adalah reaksi emosi negatif terhadap stress yang dapat
mempengaruhi performa atlet.

Kecemasan yang dialami seseorang dapat dikategorikan menjadi dua jenis,
yaitu: kecemasan bawaan (frait anxiety) dan kondisional (state anxiety). Kecemasan
bawaan disebut juga kecemasan sebagai sifat atau trait, maksudnya sifat cemas yang telah
melekat pada diri seseorang merupakan sifat pembawaan orang tersebut (Hidayat, 2023).
Dengan perkataan lain, sifat cemas telah menjadi atribut yang menetap dalam diri orang
itu atau telah menjadi salah satu ciri kepribadiannya. Gopinathan (2021) mengatakan
kecemasan bawaan sebagai kecenderungan dasar pada seseorang untuk mempersiapkan
diri terhadap bahaya atau ancaman pada situasi tertentu di lingkungannya dan beresponsi
terhadap situasi-situasi tersebut dengan peningkatan kecemasan kondisional. Sedangkan
kecemasan kondisional merupakan kecemasan yang terjadi secara temporer yang
tercermin pada respons seseorang pada suatu situasi (Arnold & Fletcher, 2021). Cohen
(2016) mengatakan kecemasan kondisional sebagai keadaan emosi yang muncul dengan
segera yang ditandai oleh rasa cemas, ketakutan, ketegangan, dan peningkatan kesiagaan
pada aspek fisiologi. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kecemasan merupakan fenomena psikologis yang terdiri dari kecemasan bawaan
(trait kecemasan) sebagai sifat menetap dalam kepribadian seseorang yang cenderung
mempersiapkan diri dalam menghadapi ancaman, dan kecemasan kondisional
(kecemasan keadaan) sebagai respons emosional yang ditandai dengan peningkatan
ketegangan, ketakutan, dan kesiagaan fisiologis pada situasi tertentu. Para peneliti
psikologi olahraga telah sepakat bahwa olahraga kompetitif berpotensi menimbulkan
tingkat stres dan kecemasan yang tinggi (Williams, 2015).

Sementara itu, teori Individual Zones of Optimal Functioning (IZOF) yang
dikembangkan oleh (Hanin, 2007) dan Multidimensional Anxiety Theory yang diajukan
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oleh (Martens et al., 1990) memberikan landasan teoretis yang kuat dalam memahami
hubungan antara ketegangan, kecemasan, dan performa olahraga. Kedua teori ini
menegaskan bahwa setiap atlet memiliki zona optimal yang unik dalam hal tingkat
ketegangan dan kecemasan yang mendukung performa terbaiknya. Hal ini dipertegas oleh
(Wolf et al., 2015) yang menjelaskan teori ini sebagai kecemasan dalam pertandingan
yang diubah kedalam komponen kognitif dan komponen somatik. Kedua komponen
tersebut mempunyai perbedaan pengaruh pada penampilan. Komponen kognitif
mempunyai ekspektasi negatif dan dipusatkan kepada kemampuan seseorang untuk
menampilkan kegagalan, sedangkan komponen somatik mempunyai pengaruh fisiologis
pada penampilan terutama pengalaman cemas seseorang seperti meningkatnya arousal,
pada aspek fisiologi yang bersifat negatif, seperti: detak jantung cepat, meningkatnya
ketegangan otot, susah bernapas, tangan terasa dingin, dan mual-mual (Hidayat, 2023).

Namun, ketika mengeksplorasi literatur performa yang meneliti atlet wanita dan
olahraga wanita, hanya 32-37% peserta penelitian adalah wanita (Costello et al., 2014 &
Emmonds et al., 2019). Baru-baru ini, Paul et al., (2022), mengevaluasi lebih dari 12.000
publikasi untuk menentukan ketidaksetaraan antara atlet pria dan wanita dalam penelitian
kedokteran olahraga. Mereka mengidentifikasi bahwa hanya 8,8% penelitian yang
dipublikasikan dalam jurnal olahraga berdampak tinggi dan ilmu olahraga yang
melaporkan partisipan khusus perempuan, sementara 20,5% menggunakan kelompok
laki-laki dan perempuan. Kesenjangan ini disebabkan sebagian karena secara historis, ada
lebih sedikit kesempatan berkinerja tinggi untuk atlet wanita jika dibandingkan dengan
atlet pria. Selain itu, penelitian saat ini yang mengevaluasi siklus menstruasi dan performa
fisik (seperti kekuatan, kecepatan, kebugaran aerobik, dan persepsi atlet terhadap
performa mereka) menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Selain itu, desain metodologis
di berbagai penelitian menunjukkan sedikit konsistensi, sehingga sulit untuk menarik
kesimpulan yang pasti, yang berpotensi menghambat atlet perempuan untuk
mengoptimalkan kinerja fisik dan olahraga mereka (Vogel et al., 2024). Gangguan siklus
menstruasi (Menstrual cycle ) dan gejala-gejala yang berhubungan dengan siklus
menstruasi dapat berdampak buruk terhadap kesehatan dan performa atlet wanita (Taim
et al., 2023).

Sementara itu, kondisi ideal menunjukkan bahwa atlet seharusnya mampu
mencapai individual zones of optimal functioning (IZOF), di mana tingkat ketegangan
dan kecemasan berada pada level yang mendukung performa terbaik mereka. Namun,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak atlet masih mengalami kesulitan dalam
mengelola aspek psikologis ini. Penelitian terkini, diberbagai cabang olahraga
mengindikasikan bahwa tingkat kecemasan atlet saat menghadapi berbagai pertandingan
masih tinggi, seperti tingkat kecemasan pada atlet pétanque (Iskandar, 2024), pencak silat
(Irawan & Sari, 2021), sepak bola (Kumbara et al., 2018), bulu tangkis (Liloi et al., 2023),
karate (Auliani et al., 2021). Ketegangan dan kecemasan dalam olahraga kompetitif
secara signifikan berdampak pada kinerja atlet dan kesehatan mental (Mojtahedi et al.,
2023). Hal ini diperkuat oleh (Kristjansdottir et al., 2018) yang mengemukakan bahwa
atlet wanita melaporkan tingkat kecemasan sifat kompetitif yang lebih tinggi, dan tingkat
kekhawatiran yang lebih tinggi (Pandit-Taskar et al., 2015). Meskipun secara teori atlet
seharusnya mampu mencapai zona optimal dalam mengelola kecemasan untuk tampil
terbaik, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak atlet yang kesulitan
mengendalikan aspek psikologis ini.

Masalah kecemasan dapat mengurangi fleksibilitas kognitif dan kecepatan
reaksi, menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan keterampilan secara

1202



2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (4): 1199 - 1211

efektif, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil kompetitif mereka (Liu, 2024). Atlet
mengalami berbagai tingkat kecemasan berdasarkan tingkat kinerja mereka. Atlet tingkat
tinggi sering merasa cemas tentang hasil kompetisi, sementara atlet tingkat rendah
mengalami lebih banyak kecemasan mengenai tindakan mereka (Zhang, 2023). Di luar
kompetisi, atlet menghadapi kecemasan karena takut cedera, pengawasan sosial, dan
faktor pribadi seperti ciri-ciri kepribadian (Ehrlenspiel et al., 2023). Selain itu, kecemasan
yang parah dapat mengganggu fokus dan eksekusi atlet, yang mengarah ke kinerja di
bawah (Zheng et al., 2024). Selain itu, kecemasan juga dapat menghambat kinerja atletik
dengan meningkatkan ketegangan fisik, membuat gerakan terkoordinasi menjadi sulit.
Sementara beberapa gairah bermanfaat, kecemasan yang berlebihan menyebabkan pola
pikir negatif dan harapan kegagalan, yang pada akhirnya mengganggu kemampuan atlet
untuk bersaing secara efektif (Mohan, 2019).

Meskipun demikian, terdapat inkonsistensi dalam temuan penelitian terdahulu.
Misalnya, saat ini tidak ada model tunggal untuk hubungan antara kecemasan (atau
emosi) dan performa yang disepakati semua orang, meskipun komunitas ilmiah telah
berusaha untuk lebih memahami hubungan di antara keduanya (Palazzolo, 2020), dimana
penelitian yang dilakukan untuk mengkonfirmasi hubungan ini telah menghasilkan hasil
yang tidak konsisten yang sulit untuk ditafsirkan karena variabel yang diukur (kecemasan,
kondisi emosional, kinerja) dan kerangka kerja penelitian (karakteristik peserta,
pentingnya pertandingan olahraga) sering kali berbeda. Disisi lain, beberapa penelitian
tidak menemukan korelasi antara kinerja dan kecemasan pada atlet (Nufiez et al., 2020),
sementara yang lain menunjukkan hubungan yang linear atau positif (Németh & Balogh,
2021). Merujuk dari kondisi tersebut, ini menunjukkan bahwa hubungan itu kompleks,
dimediasi oleh strategi koping dan iklim motivasi, menunjukkan bahwa kecemasan tidak
secara langsung memengaruhi kinerja seperti yang diasumsikan sebelumnya. Selain itu,
berdasarkan penelusuran peneliti, perkembangan penelitian terkait tren dan strategi
kecemasan pada atlet belum dipetakan secara sistematis.

Interaksi antara siklus menstruasi, kecemasan, dan kondisi fisik pada atlet
pencak silat wanita menciptakan dinamika yang kompleks. Perubahan hormonal selama
siklus menstruasi tidak hanya memengaruhi aspek fisiologis, tetapi juga dapat
meningkatkan tingkat kecemasan yang pada akhirnya berdampak pada kondisi fisik
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penerapan berbagai strategi psikologis untuk
mengatasi kondisi emosional negatif seperti kecemasan, serta pemahaman mendalam
tentang pengaruh siklus menstruasi terhadap kondisi fisik, telah menjadi bagian penting
dalam persiapan performa atlet pencak silat kompetitif. Berdasarkan uraian dan
kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah menganalisis
hubungan antara gangguan siklus menstruasi dan kecemasan terhadap performa fisik atlet
pencak silat. Nilai strategis dari penelitian ini terletak pada upaya mengeksplorasi
bagaimana dinamika siklus menstruasi dan tingkat kecemasan dapat memengaruhi
performa dan kondisi fisik atlet pencak silat perempuan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor fisiologis dan
psikologis yang memengaruhi kinerja atlet, serta menyediakan kerangka intervensi
berbasis bukti (evidence-based intervention) untuk mendukung pengembangan strategi
pelatihan dan manajemen kondisi atlet pencak silat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan salah satu pendekatan kuantitatif.. Dalam konteks
penelitian ini, kami menggunakan desain penelitian korelasional, yang bertujuan utama
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untuk mengidentifikasi hubungan di antara variabel-variabel. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara siklus menstruasi dan kecemasan
dengan performa fisik pada atlet pencak silat. Dalam penelitian ini, kami menggunakan
metode purposive sampling untuk memilih 30 atlet sebagai sampel. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah atlet pencak silat perempuan yang berada dalam fase menstruasi,
dengan Kota/Kabupaten Bandung sebagai lokasi klaster. Pada penelitian ini, kuesioner
dipilih sebagai instrumen utama. Untuk fase siklus menstruasi, penelitian ini
menggunakan Menstrual Distress Questionnaire (MEDI-Q), Sementara itu, untuk
mengukur tingkat kecemasan, digunakan Competitive State Anxiety Inventory-2. Selain
itu, dalam mengukur kondisi fisik, penelitian ini menerapkan tes fisik pencak silat untuk
remaja pada kategori tanding, yang mencakup delapan item tes, yaitu: fleksibilitas (sit
and reach), kecepatan (sprint 30 meter), kekuatan lengan (push up 30 detik), kekuatan
tungkai (wall sit test), kelincahan (side step), power tungkai (standing broad jump), daya
tahan anaerobik (sprint 300 meter), serta daya tahan aerobik (multi fitness test). Teknik
analisis statistik digunakan untuk memproses data dari kuesioner literasi fisik dan
aktivitas fisik. Microsoft Excel dan IBM Statistical Product and Service Solution (SPSS)
Versi 29 digunakan dalam teknik analisis ini. Dalam penelitian ini, dimulai dengan fase
statistik deskriptif, uji normalitas data dan kemudian beralih ke analisis yang lebih
terfokus untuk memperoleh pemahaman tambahan yaitu dengan korelasi sederhana dan
berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis terkait hubungan antara kecemasan dan siklus menstruasi dengan
kondisi fisik pada atlet pencak silat menghasilkan serangkaian data yang kemudian diolah
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. Tabel 1 menyajikan rincian hasil
analisis deskriptif yang telah dilakukan.

Tabel 1. Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

Menstruasi 30 27 7 34 592 19,73 7.803
Kecemasan 30 47 42 89 2090 69,67 10.646
Performa Fisik 30 20 17 37 829 27,63 4.76

Valid N (listwise) 30

Analisis statistik deskriptif yang ditampilkan di Tabel 1 melibatkan 30 atlet
sebagai responden dan mengungkapkan beberapa hasil penting. Pertama, mengenai
variabel gangguan menstruasi, jumlah skor gangguan menstruasi tercatat pada angka 592,
dengan rata-rata 19,73 dan deviasi standar 7,803. Terlihat ada perbedaan yang signifikan
antara nilai terendah dan tertinggi, dengan nilai minimum 7 dan maksimum 34, yang
menciptakan selisih 27 poin. Nilai minimum 7 menunjukkan gangguan menstruasi yang
dianggap ringan, sementara nilai 34 menunjukkan tingkat gangguan yang lebih berat.
Kedua, untuk variabel kecemasan, total nilai yang diperoleh mencapai 2090, dengan rata-
rata 69,67 dan deviasi standar 10,646. Rata-rata 69,67 menunjukkan bahwa kebanyakan
atlet mengalami kecemasan pada tingkat yang cukup tinggi. Selain itu, ada rentang yang
besar antara nilai terendah dan tertinggi, yakni nilai minimum 42 dan maksimum 89, yang
menyediakan selisih sebesar 42 poin. Ketiga, pada variabel performa fisik, didapatkan
nilai minimum 17 dan maksimum 37, dengan jarak antara kedua nilai tersebut mencapai
20. Rata-rata yang diperoleh adalah 27,63, dengan total nilai 829 dan deviasi standar 4,76.
Deviasi standar yang paling kecil dibandingkan dengan variabel lainnya menunjukkan
bahwa performa fisik para responden relatif lebih homogen.
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Sementara itu, normalitas data diperiksa dengan menggunakan rumus Shapiro-
Wilk, hal ini dikarenakan jumlah responden sedikit yang hanya 30 atlet. Kriteria untuk
menentukan apakah suatu distribusi normal atau tidak adalah tidak normal jika nilai
Sig.<0,05 dan normal jika nilai Sig.>0,05. Tabel 2 menampilkan ringkasan hasil uji
normalitas sebagai berikut:

Tabel 2. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic ~ df Sig.
Performa Fisik  0.131 30 .200% 0.975 30 0.67
Menstruasi 0.114 30 .200% 0.955 30 0.227
Kecemasan 0.142 30 0.126 0.968 30 0.493
* This is a lower bound of the true significance. a Lilliefors Significance

Correction

Berdasarkan tabel 2, Hasil uji menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan hasil
nilai Sig. 0,67 > 0,05 pada variabel performa fisik, dan nilai Sig. 0,227 > 0,05 pada
variabel menstruasi serta nilai Sig. 0.493 pada variabel kecemasan. Hasil analisis dari
ketiga variabel tersebut menghasilkan nilai sigma yang berdistribusi normal, karena
semuanya nilai Sig.>0,05. Maka dari itu, langkah selanjutnya yang akan dilakukan
peneliti adalah menganalisis uji korelasi Pearson, sehingga data yang diperoleh dari
korelasi sebagai berikut:

Tabel 3. Correlations
Menstruasi  Kecemasan  Kondisi Fisik

Menstruasi ~ Pearson Correlation 1 0.088 0.213
Sig. (2-tailed) 0.643 0.259

N 30 30 30
Kecemasan  Pearson Correlation 0.088 1 0.048
Sig. (2-tailed) 0.643 0.802

N 30 30 30

Performa Pearson Correlation 0.213 0.048 1
Fisik Sig. (2-tailed) 0.259 0.802
N 30 30 30

Berdasarkan analisis data yang disajikan pada Tabel 3, uji korelasi Pearson
dilakukan untuk menguji hubungan pada setiap variabel, menghasilkan nilai Sig. 0.259
untuk hubungan menstruasi dengan kondisi fisik dan nilai Sig. 0.802 untuk hubungan
kecemasan dengan kondisi fisik. Mengingat nilai Sig. >0.05, maka hasil analisis ini
menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel menstruasi dan kecemasan dengan
kondisi fisik.

Selanjutnya, untuk melihat keterkaitan hubungan antara dua variabel independen
(menstruasi dan kecemasan) dengan variabel dependen (performa fisik), maka
menggunakan analisis uji korelasi berganda. Adapun Tabel 4 berikut akan menunjukkan
hasil analisisnya.
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Tabel 4. Uji Statistik Korelasi Berganda

Model Summary

Change
Statistics

Std. Error R of the
Adjusted Square Estimate F dfl df2 Slg F

Model R R Square R Square Change Change Change

1 0-215a 0.046 .025 4.818 0.046
a Predictors: (Constant), Kecemasan, Menstruasi

Berdasarkan Tabel 4 terkait hasil uji korelasi berganda yang menguji pengaruh
gabungan gangguan menstruasi dan kecemasan terhadap kinerja fisik, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,046 yang menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel prediktor
tersebut hanya mampu menjelaskan 4,6% variabilitas dalam kondisi fisik responden. Hal
ini mengindikasikan bahwa kontribusi gangguan menstruasi dan kecemasan terhadap
performa fisik sangat kecil, dengan 95,4% variabilitas kondisi fisik dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam analisis ini. Nilai Sig. F Change sebesar 0,529 (p >
0,05) menunjukkan bahwa analisis korelasi berganda secara keseluruhan tidak signifikan
secara statistik, artinya kombinasi gangguan menstruasi dan kecemasan tidak memiliki
pengaruh yang berarti terhadap kinerja fisik.

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan menarik terkait hubungan antara
gangguan menstruasi, kecemasan, dan kondisi fisik pada sampel yang diteliti. Tidak
ditemukannya hubungan yang signifikan antara gangguan menstruasi dengan kondisi
fisik (p = 0,259 > 0,05) dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya korelasi antara gangguan menstruasi dengan kinerja fisik.
Penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2020), menemukan bahwa gangguan
menstruasi seperti dismenore dapat mempengaruhi aktivitas fisik dan kinerja atletik
perempuan. Demikian pula dalam penelitian Parziale et al. (2021), dalam penelitiannya
pada atlet sekolah menengah menemukan bahwa perempuan dengan disfungsi menstruasi
melaporkan tingkat kecemasan, kelelahan, dan gangguan nyeri yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami disfungsi menstruasi. Lebih lanjut,
penelitian Brown et al. (2021), mengungkapkan bahwa 44,6% atlet perguruan tinggi
percaya bahwa gejala menstruasi mengganggu performa latihan atau kompetisi mereka,
dengan atlet yang mengalami gejala kesulitan berkonsentrasi menunjukkan penurunan
performa yang signifikan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada sampel
yang diteliti, gangguan menstruasi tidak langsung merusak kondisi fisik responden.

Demikian pula, tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara kecemasan
dengan kondisi fisik (p = 0,802 > 0,05) juga menghadirkan perspektif yang berbeda dari
literatur yang ada. Umumnya, tingkat kecemasan yang tinggi dikaitkan dengan penurunan
kinerja fisik dan aktivitas motorik. Penelitian Jones & Wilson (2019), menunjukkan
bahwa gangguan kecemasan dapat mempengaruhi koordinasi, keseimbangan, dan
kekuatan fisik individu. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada konteks
sampel yang diteliti, kecemasan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kondisi
fisik responden. Hasil analisis korelasi berganda yang menunjukkan bahwa kombinasi
gangguan menstruasi dan kecemasan hanya menjelaskan 4,6% variabilitas kondisi fisik
(R? = 0,046) menunjukkan bahwa faktor-faktor lain memiliki peran yang jauh lebih
dominan dalam menentukan performa fisik individu. Faktor faktor seperti genetik, pola
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aktivitas fisik, nutrisi, kualitas tidur, dan kondisi kesehatan umum kemungkinan memiliki
kontribusi yang lebih besar terhadap kondisi fisik dibandingkan dengan gangguan
menstruasi dan kecemasan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting dalam memahami determinan
kondisi fisik pada populasi umum. Tidak signifikannya hubungan antara gangguan
menstruasi dan kecemasan dengan kondisi fisik menunjukkan bahwa fokus intervensi
untuk meningkatkan kondisi fisik sebaiknya diarahkan pada faktor-faktor yang lebih
dominan seperti program latihan yang terstruktur, optimalisasi nutrisi. Perlu diakui bahwa
temuan ini mungkin spesifik untuk karakteristik sampel yang diteliti dan tidak dapat
digeneralisasi secara universal. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal, sampel
yang lebih besar dan heterogen, serta pengukuran yang lebih komprehensif terhadap
faktor-faktor dominan lainnya diperlukan untuk memvalidasi temuan ini.

KESIMPULAN

Secara umum, kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara gangguan menstruasi dan kecemasan dengan kinerja fisik pada sampel
yang diteliti. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa baik gangguan menstruasi
(p=0,259) maupun kecemasan (p = 0,802) tidak mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan dengan kinerja fisik. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji korelasi berganda yang
menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 4,6%
variabilitas kinerja fisik, dengan 95,4% independen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti. Selain itu, temuan ini mengindikasikan bahwa untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja fisik, perlu dilakukan eksplorasi terhadap
variabel-variabel lain seperti tingkat kebugaran, program latihan, nutrisi, kualitas tidur,
dan faktor fisiologis lainnya yang mungkin memiliki kontribusi lebih besar terhadap hasil
tes fisik.
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